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ABSTRACT 

The purpose of this study was to analyze the influence of management 
control systems to managerial performance in Bank Perkreditan Rakyat 
Karangmalang Sragen . 

 
This study used survey method using primary data obtained from the 

questionnaire . This study population is all employees of Bank Perkreditan Rakyat 
Karangmalang Sragen. The sample used in this study are all managers of Bank 
Perkreditan Rakyat Karangmalang Sragen the number of respondents 47 
respondents . The sampling technique used is the technique of saturated samples . 
This study uses linear regression analysis . 

 
These results indicate that the system of management control effect on 

managerial performance in Bank Perkreditan Rakyat Karangmalang Sragen. 
 

Keywords : system management control , managerial performance . 
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ABSTRAKSI 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis adanya pengaruh system 
pengendalian manajemen terhadap kinerja manajerial pada Bank Perkreditan 
Rakyat Karangmalang Sragen. 

Penelitian ini menggunakan metode survey dengan menggunakan data 
primer yang diperoleh dari kuesioner. Populasi Penelitian ini adalah seluruh 
karyawan Bank Perkreditan Rakyat Karangmalang Sragen. Sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh manajer Bank Perkreditan Rakyat 
Karangmalang Sragen dengan jumlah responden 47 responden. Teknik sampling 
yang digunakan adalah teknik sampel jenuh. Penelitian ini menggunakan analisis 
regresi linier. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa system pengendalian manajemen 
berpengaruh terhadap kinerja manajerial pada Bank Perkreditan Rakyat 
Karangmalang Sragen. 

Kata kunci : sistem pengendalian manajemen, kinerja manajerial. 
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PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 

Industri perbankkan  di Indonesia terlihat semakin semarak, 
pertumbuhannya semakin meningkat, baik bank pemerintah maupun bank 
swasta. Munculnya banyak jasa keuangan baik dari lembaga keuangan bank 
dan lembaga keuangan non bank mempunyai peran yang penting dalam 
mendukung pertumbuhan ekonomi. Sesuai dengan Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 7 tahun 1992 tetang perbankan dan telah diubah dengan 
Undang-Undang Nomor 10 tahun 1998, bahwa bank adalah badan usaha yang 
menghimpun dana dari masyarakat dalam betuk simpanan dan menyalurkan 
dalam bentuk kredit atau bentuk lainya dalam rangka meningkatkan taraf 
hidup rakyat banyak. 

 
Dengan kondisi persaingan yang ketat, tajam, menuntut kemampuan 

manajemen untuk mengelola perbankan sampai ke tingkat unit-unit usahanya 
di mana berada dengan efisien. Untuk mewujudkan efisiensi perbankan, 
diperlukan kemampuan seorang manajer profesional dapat disahkan ke dalam 
4 (empat) fungsi manajemen yang disingkat dengan POAC yaitu Planning 
(Perencanaan), Organizing (Perorganisasian/menyusun), Actuating 
(Pelaksanaan) dan Controling (Pengawasan / Pengendalain) (Terry yang 
dikutip oleh Herujito (2006:18)). M Munandar (2001) mengemukakan 
anggaran adalah Suatu rencana yang disusun secara sistematis, yang meliputi 
seluruh kegiatan perusahaan yang dinyatakan dalam unit (kesatuan) moneter 
dan berlaku untuk jangka waktu (periode) tertentu yang akan datang. Menurut 
Welsch, Hilton, Gordon, (2000), perencanana diartikan sebagai proses yang 
ditujukan untuk membantu melaksanakan funsi-fungsi perencanaan 
pengendalian secara efektif. 

 
Anthony dan Govindarajan yang diterjemahkan oleh F.X. Kurniawan 

(2005:8) menyatakan bahwa pengendalian manajeman merupakan sebuah 
proses dengan para manajer mempengaruhi anggota organisasi lainya untuk 
mengimplentasikan strategi organisasi. 

 
Pengertian sistem pengendalian manajeman ada berbagai pengertian 

antara lain, menurut Mulyadi & Setyawan (2001:3) sistem pengendalian 
manajeman adalah suatau sistem yang digunakan untuk merencanakan 
berbagai kegiatan perwujudan visi organisasi melalui misi yang telah dipilih 
dan mengimplementasikan dan memantau pelaksanaan rencana tersebut. 

 
Menurut Anwar Prabu Mangkunegara (2000 : 67), kinerja adalah hasil 

kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang dalam 
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 
kepadanya. Jadi kinerja merupakan prestasi yang dihasilkan oleh seseorang 
didalam suatu organisasi. Prawirosentono (1999:2), kinerja 
(performance)adalah hasil kerja yang dapat dicapai oeh orang atau 
sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan 
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tanggung jawab masing-masing dalam rangka mencapai tujuan organisasi 
bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral 
maupun etika. 

 
Dalam penelitian ini akan lebih memfokuskan pada masalah pengaruh 

penerapan sistem pengendalian manajemen terhadap kinerja manajer pada 
BPR Karangmalang Kabupaten Sragen. Topik ini dianggap penting untuk 
dikaji kembali karena untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh penerapan 
sistem pengendalian manajemen terhadap kinerja manajer pada BPR 
Karangmalang Kabupaten Sragen. Dalam pelaksanaan program–program 
pelayanan simpanan dan penyediaan permodalan usaha terdapat aktivitas–
aktivitas seperti, perencanaan program, penganggaran, pelaksanaan program, 
dan pertanggung jawaban. Diperlukannya sistem pengendalian manajemen 
adalah untuk menuntun dan memotivasi usaha guna mencapai tujuan 
organisai maupun untuk mengetahui pengaruh penerapan sistem 
pengendalian manajemen terhadap kinerja manajer pada BPR Karangmalang 
Kabupaten Sragen. 
 

B. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan uraian diatas dan rumusan masalah yang telah disebutkan 

sebelumnya maka tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh sistem pengendalian 
manajemen terhadap kinerja manajer pada BPR Karangmalang Kabupaten 
Sragen. 

TINJAUAN PUSTAKA 
A. Landasan Teori 

1. Sistem Pengendalian Manajemen 
Menurut Anthony dan Govindarajan yang diterjemahkan oleh F.X. 

Kurniawan (2005:8) menyatakan bahwa pengendalian manajeman 
merupakan sebuah proses dengan para manajer mempengaruhi anggota 
organisasi lainya untuk mengimplentasikan strategi organisasi. Menurut 
R.A Supriyono (2000 : 27), sistem pengendalian manajemen adalah 
sistem yang digunakan oleh manajemen untuk mempengaruhi anggota 
organisasinya agar melaksanakan strategi dan kebijakan organisasi secara 
efesien dan efektif dalam rangka mencapai tujuan organisasi. Sedangkan 
menurut Mulyadi & Setyawan (2001:3) sistem pengendalian manajeman 
adalah suatau sistem yang digunakan untuk merencanakan berbagai 
kegiatan perwujudan visi organisasi melalui misi yang telah dipilih dan 
mengimplementasikan dan memantau pelaksanaan rencana tersebut. 

 
2. Kenerja Manajerial 

Menurut Anwar Prabu Mangkunegara (2000 : 67), kinerja adalah 
hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang 
dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang 
diberikan kepadanya. Menurut Supriyono manajer adalah seorang 
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pemimpin dalam suatu organisasi. Kornelius Harefa (2008 :17), 
menyatakan pengertian kinerja manajerial adalah kemampuan atau 
prestasi kerja yang telah dicapai oleh para personil atau sekelompok orang 
dalam suatu organisasi, untuk melaksanakan fungsi, tugas dan tanggung 
jawab mereka dalam menjalankan operasional perusahaan. Slamet Riyadi 
(2000) dalam Muslimin (2007:451) definisi kinerja manajerial adalah 
Kinerja manajerial merupakan kinerja manajer dalam kegiatan-kegiatan 
manajerial yang meliputi : perencanaan, investigasi, pengkoordinasian, 
evaluasi, pengawasan, pengaturan staf, negosiasi, dan perwakilan atau 
representasi. 

 
B. Hipotesis 

Adapun hipotesis penelitian yang diajukan adalah sebagai berikut: 
H1 : Ada  pengaruh  sistem  pengendalian manajemen terhadap kinerja  

  manajerial. 
 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini berupa penelitian kuantitatif asosiatif, penelitian 
dengan tujuan untuk mengetahui variabel bebas terhadap variabel 
terikat.Pendekatan kuantitatif menggunakan data berbentuk angka, dan data 
yang diperoleh dari angket dan dokumentasi. Penelitian ini dilakukan di BPR 
Karangmalang Jl. Dewi Sartika, Puro, Karangmalang, Sragen. 

 
B. Populasi dan Sampel 

Dalam penelitian ini yang digunakan sebagai sampel penelitian adalah 
semua manajer BPR Karangmalang Kabupaten Sragen tahun 2015. Teknik 
sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah tenik sampling jenuh. 
Teknik penentuan sampel apabila semua anggota populasi digunakan sebagai 
sampel (Sugiyono, 2012:96). Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi 
relatif kecil, kurang dari 30 orang, atau penelitian yang ingin membuat 
generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil. Istilah lain sampel jenuh 
adalah sensus, dimana semua anggota populasi dijadikan sampel. 

 
C. Metode Analisis Data 

1. Uji Kualitas Data 

Dalam penelitian ini menggunakan data primer, yang mana digunakan 

dua konsep untuk menguji kualitas datanya, yaitu dengan uji validitas dan 

uji reliabilitas. SPSS memberikan fasilitas untuk mengukur reliabilitas 

dengan uji statistik Cronboach Alpha. 

2. Uji Asumsi Klasik 

Pengujian-pengujian yang dilakukan dalam uji asumsi klasik ini 

meliputi uji normalitas, uji multikolinieritas, dan uji heterokedastisitas. 

Untuk melihat normalitas adalah dengan menggunakan uji statistik non 

parametik Kolomograv-Smirnov. Uji autokorelasi digunakan untuk 
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mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan asumsi klasik autokorelasi 

yaitu korelasi yang terjadi antara residual pada satu pengamatan dengan 

pengamatan lainpada model regresi. Autokolerasi dapat diketahui melalui 

uji Durbin-Watson (DW test). Untuk mendeteksi ada tidaknya 

heterokedestisitas adalah dengan menggunakan uji glejser atau residual 

dari data. 

3. Uji Hipotesis 

Dalam penelitian ini digunakan analisis regresi linier, Analisis ini 

untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen (Y) dengan 

variabel dependen (X), apakah masing-masing variabel independen 

berhubungan positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari 

variabel dependen apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan 

atau penurunan. 

Persamaan regresi linier sebagai berikut: 

KM = a + bSPM+e 

Keterangan: 

KM =   Kinerja Manajerial 

X =   Sistem Pengendalian Manajemen 

a   =   Konstanta (nilai Y’ apabila X = 0) 

b  =   Koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan) 

e =   Error 

Uji hipotesis akan dilakukan dengan uji t. sebelum dilakukan 

pengujian uji t akan dilakukan uji F dan Koefisien derteminasi. Uji F 

dilakukan untuk menguji apakah hasil jalur modelnya sudah fit atau 

belum dan untuk mengetahui pengaruh antara variabel independen dan 

variabel dependen. Selanjutnya uji Koefisien Determinasi R2 digunakan 

untuk mengukur seberapa besar varians variabel independen terhadap 

dependen. 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
A. Pengumpulan Data Penelitian 

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah tenik sampling 
jenuh. Teknik penentuan sampel apabila semua anggota populasi digunakan 
sebagai sampel. Proses pengumpulan data dapat dilihat pada tabel : 

Tabel IV.1 
Distribusi Sampel 

No Keterangan Jumlah persentase 
1 Kuesioner yang disebar 50 100% 
2 Kuesioneryang kembali 50 100% 
3 Kuisioner yang tidak dapat diolah 3 6% 

Jumlah 47 94% 
Sumber : Data primer yang diolah, 2015 
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B. Pembahasan 
1. Pengaruh sistem pengendalian manajemen terhadap kinerja 

manajerial 
Variabel sistem pengendalian manajemen diketahui nilai thitung 

sebesar -2,068 < 2,014 dan signifikansi < 0,05 yaitu sebesar 0,044, 
sehingga  Ho diterima. Hal ini menunjukan bahwa sistem pengendalian 
manajemen berpengaruh terhadap kinerja manajerial, artinya jika sistem 
pengendalian manajemen dijalankan dengan baik, akan mempengaruhi 
kinerja manajerial. Tetapi dalam penelitian ini berpengaruh negative. 

Hal ini salah satunya disebabkan karena di BPR Karangmalang 
Sragen masih jarang adanya kesesuaian antara anggaran terhadap rencana 
perusahaan secara keseluruhan. Tetapi di BPR Karangmalang Sragen 
juga selalu melakukan pemisahan antara proses perencanaan dari proses 
penganggaran serta penggunaan anggaran sebagai alat pengendalian 
manajemen dilakukan secara rutin dan baik. Manajer juga selalu 
mengumpulkan dan menyampaikan informasi untuk catatan, laporan, 
mengukur hasil, analisis pekerjaan dan selalu tukar-menukar informasi 
dengan orang di bagian organisasi yang lain untuk mengkaitkan dan 
menyesuaikan program, dan menjalin hubungan dengan manajer lain. 

Penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan 
Rusbiyanti Sripeni (2013) dan Helmy Febry Yudhistira (2015) yang 
menyatakan sistem pengendalian manajemen berpengaruh terhadap 
kinerja manajerial. 

 
PENUTUP 
A. Simpulan 

Bedasarkan hasil penelitian tentang pengaruh sistem pengendalian 
manajemen terhadap kinerja manajerial pada Bank Perkreditan Rakyat 
Karangmalang Sragen dapat ditarik kesimpulan bahwa, Sistem pengendalian 
manajemen pada BPR Karangamalang Sragen berpengaruh terhadap kinerja 
manajerial. Hal ini dapat dilihat dari nilai thitung sistem pengendalian 
manajemen sebesar -2,068 < 2,014 dan signifikansi < 0,05 yaitu sebesar 
0,044. Hal ini menunjukan bahwa sistem pengendalian manajemen 
berpengaruh terhadap kinerja manajerial. 

B. Saran-saran 
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian diata, dapat 

dikemukanan saran sebagai berikut : 
1. Bagai peneliti selanjutnya objek penelitian tidak hanya memfokuskan pada 

organisasi sektor publik saja, tetapi juga memfokuskan pada organisasi 
sektor privat. Sehingga dapat dibandingkan antara hasil pada organisasi 
sektor public dengan orgnisasi sektor privat. 

2. Bagi peneliti selanjutnya hendaklah menambah jumlah sampel. 
3. Bagi manajer Bank Perkreditan Rakyat Karangmalang diharapkan 

menjalankan fungsinya secara sistematis, sehingga sistem pengendalian 
manajemen dapat berjalan secara efektif. 
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